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Abstract

The dataset of extensive and comprehensive Balinese script images stands as a vital resource in the
preservation of Bali's cultural heritage and the development of associated applications. This dataset
enables in-depth analysis, character recognition, language processing, and application testing, including
automatic script recognition, automated teaching, and language understanding, all contributing to the
advancement of preserving Bali's cultural heritage. The research method employed to create this dataset
involved accessing data sources, analyzing web structures, and utilizing web scraping techniques with
JavaScript for automatic image retrieval. The two primary phases—initiation and data collection—
facilitated the accumulation of a large dataset with high efficiency, expediting the data collection process
and enhancing accuracy in Balinese script research. The dataset, sourced from Balinese, Indonesian, and
English language dictionaries, comprised a total of 35,319 Balinese words, subsequently converted into
Balinese script. The resultant dataset includes 35,319 pairs of Balinese script image texts and
transliterations, holding significant potential for training Balinese script recognition models and language
studies. This step solidifies the availability of a relevant, high-quality dataset critical in further
technological advancements and continued research in Balinese language and script recognition.

Keywords: balinese script, dataset, character recognition, web scraping, transliteration

Abstrak

Dataset gambar aksara Bali yang besar dan komprehensif adalah sumber daya penting dalam upaya
pemeliharaan warisan budaya Bali serta pengembangan aplikasi terkait. Dataset ini memungkinkan
analisis mendalam, pengenalan karakter, pemrosesan bahasa, dan pengujian aplikasi seperti pengenalan
tulisan otomatis, pengajaran otomatis, dan pemahaman bahasa, yang semuanya mendukung kemajuan
dalam pelestarian warisan budaya Bali. Metode penelitian untuk menghasilkan dataset aksara Bali
melibatkan akses ke sumber data, analisis struktur web, dan penerapan teknik web scraping dengan
JavaScript untuk pengambilan gambar secara otomatis. Dua tahap utama, yaitu inisiasi dan pengumpulan
data, memungkinkan pengumpulan dataset dalam jumlah besar dengan efisiensi tinggi, mempercepat
proses pengumpulan data dan meningkatkan akurasi dalam penelitian aksara Bali. Data yang digunakan
berasal dari kamus bahasa Bali, bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris, dengan total 35.319 kata dalam
bahasa Bali, yang kemudian dikonversi menjadi aksara Bali. Hasil dari pembuatan dataset ini mencakup
35.319 pasang data berupa gambar teks aksara Bali dan tesk transliterasinya, memiliki potensi besar
untuk pelatihan model pengenalan aksara Bali dan penelitian bahasa Bali. Langkah ini menguatkan
ketersediaan dataset yang relevan, berkualitas tinggi, dan memiliki nilai signifikan dalam pengembangan
teknologi serta penelitian lebih lanjut di bidang bahasa Bali dan pengenalan aksara Bali.
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1. PENDAHULUAN

Aksara Bali merupakan sistem penulisan yang
kaya dan kompleks yang digunakan dalam
budaya Bali [1]. Berdasarkan aksara Brahmi,
aksara Bali terdiri dari sekitar 50 simbol dasar
yang dapat dikombinasikan dengan simbol vokal
dan tanda baca khusus [2], [3]. Aturan penulisan
dan tanda baca khusus dalam aksara Bali
memengaruhi cara membaca dan mengucapkan
kata-kata. Meskipun penggunaannya menurun
dalam kehidupan sehari-hari, aksara Bali masih
digunakan dalam konteks keagamaan dan seni
budaya, serta dihargai sebagai warisan budaya
penting yang sedang dilestarikan dan diajarkan
kepada generasi muda di Bali[4]. Namun,
mendapatkan dataset gambar aksara Bali dalam
jumlah besar bisa menjadi tugas yang rumit dan
memakan waktu jika dilakukan secara manual.
Pengumpulan dataset yang besar berisi gambar-
gambar aksara Bali merupakan salah satu proses
penting dalam penelitian dan pengembangan
aplikasi terkait [5]. Dengan memiliki dataset
yang kaya dan luas, peneliti dan pengembang
dapat melakukan analisis mendalam terhadap
aksara Bali, termasuk pengenalan karakter,
pemrosesan bahasa, dan pengembangan
algoritma terkait. Dataset yang besar juga
memungkinkan pengujian yang lebih akurat dan
valid untuk mengembangkan aplikasi seperti
pengenalan tulisan aksara Bali otomatis [6],
pengajaran otomatis, atau pemahaman bahasa.
Dengan  memiliki sumber daya vyang
komprehensif seperti dataset gambar aksara
Bali, kemajuan dalam pemeliharaan dan
pelestarian warisan budaya Bali dapat
diharapkan[7].

Mendapatkan dataset aksara Bali dalam jumlah
besar menggunakan metode manual
menghadapi tantangan yang signifikan. Proses
pengumpulan manual memerlukan waktu,
upaya, dan sumber daya manusia yang cukup
besar [8]. Hal ini melibatkan pencarian,
pengumpulan, dan pengolahan gambar aksara
Bali dari berbagai sumber seperti buku, naskah,
prasasti, dan artefak budaya. Tantangan lainnya
adalah keberagaman gaya tulisan dan variasi
aksara Bali dari waktu ke waktu, daerah ke
daerah, dan individu ke individu . Oleh karena
itu, memastikan keakuratan, konsistensi, dan
representativitas dataset manual dapat menjadi
tugas yang rumit [9]. Tantangan ini menekankan

pentingnya upaya untuk mengembangkan
metode otomatis atau semi-otomatis yang
dapat membantu dalam pengumpulan dataset
aksara Bali dalam jumlah besar [10].

Salah satu metode pengumpulan dataset yang
bisa menjadi rujukan untuk digunakan dalam
mengumpulkan dataset aksara Bali adalah
metode web scraping [11]. Web scraping adalah
teknik pengambilan data otomatis dari halaman
web yang dilakukan dengan menggunakan
program komputer [12], [13]. Dalam proses ini,
perangkat lunak vyang disebut "scraper"
digunakan untuk mengekstrak informasi yang
relevan dari struktur halaman web. Scraper akan
mengakses halaman web, mengidentifikasi
elemen-elemen yang ditentukan seperti teks,
gambar, tabel, atau hyperlink, dan mengekstrak
data dari elemen tersebut [14]. Teknik ini
memungkinkan pengumpulan data secara
efisien dan otomatis tanpa perlu melakukan
entri data secara manual. Web scraping telah
digunakan dalam berbagai bidang, seperti riset,
analisis pasar, pengumpulan berita, dan
pengembangan aplikasi. Web scraping memiliki
keunggulan dalam mengatasi keterbatasan
pengumpulan manual dalam hal efisiensi,
skalabilitas, dan aksesibilitas terhadap sumber
daya digital yang luas.

Dalam hal efisiensi, web scraping
memungkinkan pengambilan data secara
otomatis dari halaman web dengan kecepatan
yang jauh lebih tinggi dibandingkan metode
manual. Dengan menggunakan teknik ini,
pengumpulan data dapat dilakukan secara
simultan dari berbagai sumber secara
bersamaan [15]—-[17]. Selain itu, web scraping
juga memungkinkan skalabilitas, di mana jumlah
data yang dapat diambil tidak terbatas oleh
batasan fisik manusia. Dengan adanya
aksesibilitas terhadap sumber daya digital yang
luas, web scraping memungkinkan peneliti atau
pengembang untuk mengumpulkan data dari
berbagai situs web, platform media sosial, atau
sumber daya digital lainnya tanpa terbatas pada
batasan geografis atau fisik [18], [19]. Hal ini
memungkinkan penelitian yang lebih
komprehensif, analisis yang lebih mendalam,
dan pengembangan aplikasi yang lebih canggih
berdasarkan data yang luas dan bervariasi.
Teknik web scraping efisien digunakan untuk
mengumpulkan dataset aksara Bali dalam
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jumlah besar dengan cepat. Dengan web
scraping, scraper secara otomatis mengakses
berbagai sumber digital yang berisi gambar
aksara Bali, seperti situs perpustakaan digital,
arsip online, atau koleksi digital. Scraper akan
otomatis menavigasi halaman web,
mengidentifikasi gambar aksara Bali, dan
mengekstraknya secara massal [20], [21].

Dengan mengotomatiskan proses ini, web
scraping memungkinkan pengumpulan data
yang lebih cepat dan efisien dibandingkan
dengan pencarian manual pada sumber fisik
seperti buku atau prasasti [22]. Selain itu, web
scraping juga memungkinkan pengumpulan
data secara skalabilitas, di mana scraper dapat
dijalankan pada berbagai sumber digital secara
bersamaan, memungkinkan  pengumpulan
dataset aksara Bali dalam jumlah besar dalam
waktu yang lebih singkat [23], [24]. Langkah-
langkah teknis dalam menggunakan web
scraping untuk mengumpulkan gambar aksara

Bali meliputi beberapa tahapan yaitu:

a) Mengakses sumber website yang berisi
gambar aksara Bali.

b) Menganalisis struktur halaman web untuk
mengidentifikasi elemen yang berisi
gambar aksara Bali pada halaman website
tersebut.

c¢) Memilih alat web scraping yang sesuai
seperti Beautiful Soup atau Scrapy.

d) Menggunakan alat web scraping untuk
mengakses halaman web secara otomatis
dan mengekstrak gambar aksara Bali.

e) Menyimpan dan mengolah gambar yang
berhasil diambil.

f)  Mengulangi langkah-langkah di atas untuk
mengumpulkan semua gambar aksara Bali
dari sumber halaman website.

Penggunaan dataset aksara Bali yang dihasilkan
melalui web scraping memiliki potensi yang luas
dalam berbagai konteks. Pertama, dataset ini
dapat digunakan dalam pengenalan karakter
aksara Bali secara otomatis. Dengan
menggunakan teknik pembelajaran mesin atau
pengenalan pola, dataset dapat membantu
melatih model yang mampu mengenali dan
mengklasifikasikan karakter aksara Bali dengan
akurasi tinggi [25]. Hal ini dapat digunakan
dalam pengembangan aplikasi pengenalan
tulisan aksara Bali otomatis atau alat bantu
penulisan. Selain itu, dataset aksara Bali yang
luas dapat digunakan dalam analisis linguistik
dan pemahaman bahasa Bali [26]. Data ini dapat
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digunakan untuk menganalisis struktur kalimat,
pola kata, atau perubahan bahasa dalam teks
berbahasa Bali . Analisis ini dapat memberikan
wawasan tentang sejarah, struktur, dan
karakteristik bahasa Bali yang lebih mendalam.
Dataset ini juga dapat digunakan dalam
pengembangan aplikasi atau sistem
pemrosesan bahasa alami untuk bahasa Bali.
Dataset aksara Bali juga sangat berharga dalam
penelitian budaya Bali. Data ini dapat digunakan
untuk mempelajari teks-teks kuno, naskah-
naskah suci, atau cerita-cerita tradisional yang
ditulis dalam aksara Bali [27]. Penelitian ini
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang kebudayaan Bali, tradisi, dan warisan
sastra Bali. Dataset juga dapat digunakan dalam
digitalisasi dan pelestarian naskah-naskah yang
langka dan rapuh, sehingga memungkinkan
akses yang lebih luas terhadap warisan budaya
Bali yang kaya.

Penelitian ini memiliki nilai dan keunikan yang
signifikan dalam konteks penggunaan web
scraping untuk mengumpulkan dataset aksara
Bali. Dengan menggunakan teknik web scraping,
penelitian ini mampu mengatasi keterbatasan
pengumpulan manual yang memakan waktu
dan sulit dalam mengumpulkan gambar aksara
Bali dalam jumlah besar [28]. Dalam prosesnya,
penelitian ini dapat memanfaatkan sumber daya
digital yang website yang didalamnya
terkandung submber daya aksara bali yang
dapat diekstraksi sesuai dengan kebutuhan,
yang memberikan aksesibilitas yang lebih tinggi
terhadap sumber data. Dengan menggunakan
web scraping, penelitian ini memungkinkan
pengumpulan data secara cepat, efisien, dan
skalabilitas yang besar [29], sehingga
memungkinkan analisis yang lebih mendalam
tentang aksara Bali dalam berbagai konteks,
termasuk  pengenalan  karakter, analisis
linguistik, pengembangan aplikasi berbasis
aksara Bali, dan penelitian budaya Bali [30].

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
menghasilkan dataset aksara Bali melibatkan
serangkaian tahapan. Pertama, dilakukan akses
ke dalam website sumber data aksara Bali.
Kemudian, dilakukan eksplorasi terhadap
sumber website yang berisi gambar aksara Bali,
diikuti dengan analisis struktur halaman web
untuk mengidentifikasi elemen yang berisi
gambar aksara Bali. Langkah berikutnya adalah



melakukan seleksi elemen HTML dan
menggunakan teknik web scraping dengan
JavaScript untuk mengambil gambar secara
otomatis dari halaman web tersebut. Data
gambar yang berhasil diambil selanjutnya
disimpan dan diolah guna analisis lebih lanjut
atau keperluan penggunaan berikutnya.

Secara garis besar, tahapan di atas dapat
dikelompokkan menjadi dua fase: fase inisiasi
dan fase pengumpulan data. Tahap inisiasi
melibatkan akses ke sumber data dan eksplorasi
awal, sedangkan tahap pengumpulan data
melibatkan proses pengambilan gambar secara

Tidak

otomatis menggunakan teknik web scraping.
Metode ini memberikan kemampuan kepada
peneliti untuk mengumpulkan gambar aksara
Bali dalam jumlah besar secara efektif dan
otomatis, yang pada gilirannya mempercepat
proses pengumpulan data dan meningkatkan
efisiensi penelitian.

Tahapan-tahapan dalam metode penelitian ini
dan cara kerja dari web scraping dalam
menghasilkan dataset aksara Bali dapat dilihat
secara lebih jelas dalam Gambar 1. Metode
Penelitian.

Selesai
—

Gambar 1. Metode Penelitian

2.1 Tahapan Inisiasi

Pada tahapan awal penelitian, analisis dilakukan
untuk mengidentifikasi jenis data yang akan
diambil, memfasilitasi proses pengumpulan
data dari situs web yang bersangkutan. Tahap ini
menggunakan bahasa pemrograman JavaScript,
sering dipakai dalam pengembangan aplikasi
berbasis web. Awalnya, JavaScript

dikembangkan untuk meningkatkan
interaktivitas dan dinamika aplikasi web melalui
manipulasi elemen HTML. Popularitas JavaScript
sebagai bahasa utama untuk web scraping
disokong oleh sejumlah keunggulan yang
signifikan. Halaman web sumber yang akan di-
scrapping ditampilkan pada Gambar 2. Website
Sumber Aksara Bali.
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Gambar 2. Website Sumber Aksara Bali

Kemampuannya untuk berintegrasi dengan
sempurna dengan DOM (Dokumen Object
Model) memungkinkan penggunaan yang
mudah dalam melakukan eksplorasi dan
ekstraksi data dari elemen-elemen HTML pada
halaman web. Keistimewaan lainnya, JavaScript
memungkinkan penciptaan interaktivitas
dinamis yang mengizinkan pengguna untuk
berinteraksi secara langsung dengan halaman
web.  Fitur ini  memungkinkan proses
pengambilan data dari sumber yang melibatkan
interaksi dinamis. Selain itu, dukungan yang
kuat terhadap pustaka khusus untuk web
scraping seperti Puppeteer dan Cheerio, serta
implementasi fitur pemrograman asinkron
async/await, memiliki dampak positif dalam
menciptakan proses ekstraksi data yang
responsif dan berkinerja tinggi.

Seluruh keunggulan ini dapat dimanfaatkan
untuk melakukan otomatisasi dalam
pengambilan data secara massal dari sebuah
situs  web sumber. JavaScript memiliki
kemampuan yang memungkinkan proses ini,
terutama dengan menggunakan alat-alat seperti
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Puppeteer dan Cheerio, yang memberikan
kemampuan kontrol yang lebih besar dalam
mengakses dan mengumpulkan data dari
halaman web. Dengan demikian, kemampuan
bahasa pemrograman JavaScript dalam
menciptakan interaktivitas, mengintegrasikan
dengan DOM, dan dukungan terhadap pustaka
dan fitur pemrograman asinkron,
menjadikannya pilihan utama yang efektif untuk
mengumpulkan data dari sumber web.

2.2 Tahapan Seleksi Elemen

Pada tahap seleksi elemen, langkah pertama
adalah mengidentifikasi elemen-elemen spesifik
pada halaman web yang akan di-scrapping
melalui analisis struktur HTML dan CSS. Ini
memungkinkan pengenalan elemen vyang
mengandung informasi relevan sesuai tujuan
pengumpulan data. Setelah identifikasi, seleksi
elemen dilakukan berdasarkan kriteria relevansi
penelitian, seperti elemen dengan teks dan
gambar aksara Bali. Tahap ini memastikan data
yang diekstraksi sesuai dengan kebutuhan
tujuan penelitian dan mencegah pengambilan
data yang tidak relevan. Selanjutnya,



penanganan konten dilakukan untuk
mempersiapkan elemen yang terpilih agar data
siap diekstraksi. Langkah ini melibatkan
pengolahan elemen, termasuk penghapusan
karakter tak relevan, pemisahan teks dari
elemen lain, atau penyesuaian format. Tahapan

seleksi elemen yang ini memastikan elemen
relevan sesuai tujuan akan diambil, optimalisasi
proses web scrapping, dan kesiapan data untuk
tahap ekstraksi selanjutnya. Proses seleksi
elemen dapat dilihat pada Gambar 3. Seleksi
Elemen Tag HTML.
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2.3 Tahapan Ekstraksi Data

Tahapan ekstraksi data memiliki peranan
penting dalam mengubah elemen-elemen yang
telah dipilih sebelumnya menjadi dua jenis
dataset yaitu data gambar aksara Bali dan data
teks transliterasinya. Proses ini melibatkan
beberapa langkah utama yang mengarah pada
hasil akhir yang representatif dan siap untuk
simpan. Tahap awal dalam ekstraksi melibatkan
pengambilan konten dari elemen yang telah
diseleksi  sebelumnya. Melalui  metode
scrapping, informasi yang relevan diambil dari
halaman web. Pengambilan data ini mencakup
teks dalam gambar aksara Bali yang akan
menjadi inti dari dua jenis dataset yang
dihasilkan.

Gambar 3. Seleksi Elemen Tag HTML

Setelah proses pembersihan, kedua jenis data,
yaitu gambar aksara Bali dan data transliterasi,
perlu mengalami transformasi. Data gambar
aksara perlu diubah menjadi format yang
mendukung analisis visual dengan ekstensi
(.png), sementara data transliterasi perlu
disesuaikan menjadi format yang cocok untuk
pemrosesan teks dengan ekstensi (.text.gt).
Proses transformasi ini memastikan bahwa
kedua dataset siap untuk diproses lebih lanjut,
dengan menjaga kualitas, keutuhan, dan
relevansi  masing-masing data. Tahapan
ekstransi data dibagi menjadi dua proses yaitu
ekstraksi gambar aksara dan teks transliterasi
aksara bali. Proses tersebut dapat dilihat lebih
jelas pada gambar Gambar 4 dan Gambar 5
berikut ini.
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on() {
| Promise(( ) = {

'

¢ true,
: true

n ( ) {

ar = document. cEle ECa):
anchorTag. = "aksara_{{ $a }}.
anchorTag. f = canvas.t URLQ);
anchorTag. = '_blank'

anchorTag.cl

'

Lve("done!"), 3000)

ti.5a 11') + 1;

Gambar 4. Cuplikan Kode Ekstraksi Data

o
let = '{{ $data—count() }3}';
for (let = 0, < ' ) 1

var = $("#text' + ).valQ);
saveStaticDataToFile(( + 1), );

function saveStaticDataToFile( ) 1
var = new Blob([ 1, {
"text/plain;charset=utf-8"

B);

Gambar 5. Cuplikan Kode Simpan Hasil Ekstraksi Gambar dan Gound Truth Aksara Bali
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2.4 Tahapan Menyimpan Data

Tahapan ini berfokus pada proses penyimpanan
data yang telah melewati proses ekstraksi.
Langkah ini membuat transformasi data ke
dalam format yang sesuai dengan sifat masing-
masing jenis data, serta memastikan kesiapan
data tersebut untuk langkah analisis yang lebih
dalam.

Pada tahap awal, langkah kunci adalah memilih
format penyimpanan yang paling sesuai dengan
karakteristik unik dari tiap jenis data. Ketika
datang ke gambar aksara Bali, format .png
terpilih karena mampu mempertahankan
kualitas visual yang esensial. Sementara itu,
data transliterasi ditempatkan dalam format .txt
yang sederhana namun efektif, mampu
menyimpan teks dengan kejelasan struktur.
Keputusan ini membawa dampak signifikan
dalam memastikan data dapat diakses, dikelola,
dan digunakan secara efisien untuk keperluan
analisis di masa yang akan datang.

Setelah format penyimpanan ditetapkan,
tahapan berikutnya adalah menempatkan data
dalam format yang telah disesuaikan tersebut.
Gambar aksara Bali dikemas dalam format .png,
mempertahankan kemiripan visual yang penting
bagi data semacam ini. Sementara itu, data
transliterasi, yang diwakili dalam bentuk teks,
diorganisir dalam format .txt yang simpel namun
efektif. Proses ini melibatkan pengaturan data
dalam struktur direktori yang teratur sesuai
jenis dan formatnya. Dengan pengorganisasian
yang terstruktur ini, data siap untuk
dipergunakan dan dikelola dengan efektivitas
yang diperlukan dalam langkah analisis yang
akan datang.

Melalui tahapan ini, penyimpanan data yang
terstruktur dan format yang sesuai untuk tiap
jenis data memainkan peran penting dalam
memastikan data yang telah melewati proses
ekstraksi dapat terus diakses, dikelola, dan
digunakan dengan kemudahan. Pendekatan ini
mengarah pada kesiapan data untuk langkah

analisis berikutnya, sambil menjunjung tinggi
keberlanjutan dan efisiensi dalam pengelolaan
data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas hasil penelitian serta
proses ekstraksi data terkait aksara Bali,
meliputi dua dataset utama: dataset gambar
aksara Bali dan dataset teks transliterasi.
Dataset gambar aksara Bali berisi gambar-
gambar aksara yang berhasil diekstraksi dari
sumber web, disimpan dalam format .png,
sementara dataset teks transliterasi yang
memuat transliterasi teks aksara Bali menjadi
format .txt. Melalui tahap seleksi elemen,
elemen-elemen yang mengandung informasi
aksara Bali diidentifikasi pada halaman web, dan
data diekstraksi dari elemen-elemen tersebut.
Kedua dataset ini akan digunakan untuk
menganalisis bentuk, variasi, dan karakteristik
visual aksara, serta untuk memahami arti dan
konteks dari setiap aksara Bali.

3.1 Komposisi Hasil Dataset Aksara Bali
Hasil ekstraksi dataset dibuat melalui proses
web  scraping dengan  tujuan utama
menghasilkan dua jenis dataset yaitu dataset
gambar aksara Bali dan ground truth
transliteration (transliterasi sebenarnya). Proses
yang dilalui untuk menghailkan dua jenis dataset
ini melibatkan konversi data bahasa Bali ke
dalam aksara Bali menggunakan Unicode.
Dataset bahasa Bali yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dataset transliterasi bahasa
Bali yang terdiri dari 35.319 kata.

Komposisi dataset transliterasi ini mencakup
kata-kata dalam bahasa Bali, bahasa Indonesia,
dan bahasa Inggris. Jumlah data yang terdapat
dalam dataset ini dapat dilihat lebih jelas dalam
Tabel 1: Komposisi Dataset Transliterasi. Tabel
tersebut memberikan gambaran yang jelas
tentang distribusi data berdasarkan indeks kata
dalam dataset transliterasi yang telah digunakan
yang berhasil diekstransi menjadi dataset
Aksara Bali.

Tabel 1: Komposisi Dataset Transliterasi

No. Indeks Huruf Latin Indeks Aksara Bali Jumiah Datasef Imag.e
& Text Transliterasi
1 A 30 1423
2 B m? 2090
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No. Indeks Huruf Latin Indeks Aksara Bali Ju&m_ll_::tl?rartaa:selrtler:l:sgie
3 C fm? 1171
4 D zo? 936
5 E @ 642
6 G 1m? 1686
7 H w? 28
8 [ (Y 468
9 J 1@? 792
10 K m? 3767
11 L m? 1494
12 M sn? 4881
13 N m? 4602
14 o) ? 274
15 P u? 3508
16 R m? 894
17 S an? 2943
18 T m’{ 2279
19 U m} 856
20 W 1517 576
21 Y un? 9

3.2 Hasil Ekstraksi Dataset Aksara Bali

Dari komposisi dataset transliterasi berhasil
diperoleh dua jenis dataset, yaitu dataset
gambar dan dataset teks transliterasi yang
berpasangan. Dataset teks transliterasi ini
menjadi acuan utama (ground truth) yang sesuai
dengan setiap gambar aksara Bali yang berhasil
dihasilkan. Berdasarkan data komposisi dan
jumlah indeks kata dataset yang tertera dalam
tabel di atas, maka dalam proses generate
datasetnya berhasil menghasilkan total 34.187
dataset aksara Bali berpasangan dengan ground
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truth transliterasi dalam bentuk file teks dari
komposisi tersebut. Pada tahapan esktraksi ini
juga dilakukan proses pengecekan dan proses
kontrol ketika akan menyimpan data hasil
ekstraksi, kedua format dataset akan disimpan
ketika sudah berhasil diekstraksi, sehingga tidak
ada dataset yang dihasilkan dari proses ini tidak
memiliki pasangan. Berikut ini pada Gambar 6.
Contoh Hasil Generate Dataset Gambar dan
Gound Truth Aksara Bali adalah cuplikan contoh
hasil dataset yang berhasil dihasilkan melalui
proses generate dataset menggunakan metode
web scrapping.



()a) w1
4 ! b4 d J L b4
aksara_l.gt aksara_1 aksara_2.gt aksara_2 aksara_3.gt aksara_3 aksara_4.gt
3
UJ wsna ?m w0
< 4 3 ©
aksara_4 aksara_5.gt aksara_5 aksara_b.gt aksara_b aksara_7.gt alsara_7
WD 36 3
} % 1

X X X o)

aksara_B.gt aksara 8 aksara_9.gt aksara 9 aksara_10.gt aksara_10 aksara_11.gt

Gambar 6. Contoh Hasil Generate Dataset Gambar dan Gound Truth Aksara Bali

4. KESIMPULAN

Pembuatan dataset Aksara Bali melalui metode
web scraping melibatkan beberapa tahap
utama. Tahap inisiasi meliputi persiapan
transliterasi bahasa Bali dan penggunaan
Unicode untuk mengonversi huruf Latin Bali ke
aksara Bali. Selanjutnya, dilakukan seleksi
elemen HTML yang digunakan sebagai sumber
dataset, kemudian dilakukan ekstraksi data yang
berupa gambar  aksara Bali beserta
transliterasinya. Sebelum disimpan, dilakukan
pemeriksaan agar pasangan data terjamin
lengkap. Proses ini krusial karena memastikan
ketersediaan dataset yang relevan dan
berkualitas tinggi untuk penelitian berikutnya,
seperti pelatihan model pengenalan aksara Bali
atau penelitian bahasa Bali.

Data yang diambil dari kamus bahasa Bali,
Indonesia, dan Inggris berjumlah 35.319 kata
dalam bahasa Bali. Data ini dikonversi ke aksara
Bali, menghasilkan 35.319 gambar aksara Bali
dan 35.319 ground truth transliterasi dalam
format .png dan .gt.txt. Dataset ini memiliki nilai
penting dalam pengembangan teknologi atau
penelitian lebih lanjut dalam bahasa Bali dan
pengenalan aksara Bali. Data ini kemudian
mengalami proses konversi menjadi bentuk
aksara Bali. Selanjutnya aksara bali tersebut
diproses generasi dataset dan menghasilkan
sepasang data set, yang terdiri dari gambar teks
satu baris dengan ekstensi file .png dan
transliterasi satu baris dengan ekstensi file
.gt.txt. Keseluruhan jumlah set data yang
dihasilkan dari proses ini adalah sebanyak
35.319 gambar aksara Bali dan 35.319 ground
truth transliterasinya. Dataset ini memiliki

Jurnal RESISTOR | 96

potensi besar dan dapat digunakan dalam
berbagai konteks, seperti pelatihan model
pengenalan aksara Bali atau dalam penelitian
bahasa Bali. Keseluruhan proses ini merupakan
langkah  kunci dalam  penelitian, dan
mengukuhkan ketersediaan data yang relevan,
berkualitas tinggi, dan memiliki nilai signifikan
untuk pengembangan teknologi atau penelitian
lebih lanjut di bidang bahasa Bali dan
pengenalan aksara Bali.

PERNYATAAN PENGHARGAAN
Penelitian di  bidang teknologi  untuk
pengumpulan dan pengelolaan data terkait
kearifan lokal di Indonesia ini mendapat
dukungan dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
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